5. PENUTUP

Modal manusia atau human capital merupakan salah satu faktor dalam
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Modal manusia yang berkualitas akan
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Apabila investasi pada modal
manusia kurang diperhatikan maka pemanfaatan modal fisik menjadi kurang optimal.
Hal tersebut karena pemanfaatan modal fisik hanya dapat dilakukan oleh manusia yang
terampil dan terlatih. Investasi modal manusia dilakukan utuk meningkatkan kesehatan,
pendidikan, dan keterampilan tenaga kerja yang secara bersamaan akan meningkatkan
pula kemajuan teknologi suatu negara yang akan menunjang berkembangnya ekonomi
suatu negara. Kualitas modal manusia yang baik mempertimbangkan efek

komplementer antara tingkat pendidikan dan kesehatan.

Menurut Knowelsetal (2002) investasi pada bidang pendidikan dan kesehatan bagi
perempuan khususnya di negara-negara berkembang akan lebih bermanfaat
dibandingkan investasi untuk laki-laki. Namun di Indonesia kontribusi tenaga kerja
perempuan masih cukup sedikit dibandingkan laki-laki. Hal tersebut disebabkan karena
kendala norma, keyakinan, peraturan, dan hukum yang berlaku di masyarakat.
Terbatasnya akses untuk perempuan ke dalam pasar tenaga kerja terjadi karena adanya
pandangan masyarakat mengenai pemisahan peran, tugas, dan pekerjaan yang cocok

dikerjakan oleh perempuan.

Penelitian ini betujuan untuk melihat pengaruh female human capital terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 1990-2018. Alat analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Vector Error Correction Model (VECM). Berdasarkan hasil

regresi dapat disimpulkan:

1. Pendidikan dan kesehatan untuk female human capital dalam jangka panjang
secara signifikan dan memiliki hubungan positif terhadap pertumbuhan
ekonomi. Apabila jumlah tenaga kerja perempuan yang memiliki pendidikan
tinggi meningkat maka pertumbuhan ekonomi juga akan ikut meningkat.
Sedangkan apabila terjadi kenaikan tingkat harapan hidup pada tenaga kerja
perempuan maka akan meningkatkan pula pertumbuhan ekonomi. Hal
tersebut menggambarkan jika pekerja perempuan memiliki pendidikan dan
kesehatan yang baik maka akan berpengaruh terhadap produktivitasnya.
Peningkatan produktivitas tersebut akan meningkatkan pula kapasitas output

dan akan meningkatkan pula pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang.
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2. Pendidikan dan kesehatan untuk female human capital dalam jangka pendek
secara signifikan dan memiliki hubungan positif terhadap pertumbuhan
ekonomi. Jumlah tenaga kerja perempuan yang memiliki pendidikan tinggi
meningkat maka pertumbuhan ekonomi juga akan ikut meningkat. Sedangkan
jika terjadi kenaikan tingkat harapan hidup pada tenaga kerja perempuan maka
akan meningkatkan pula pertumbuhan ekonomi. Pendidikan dan kesehatan
merupakan faktor penunjang untuk seseorang dalam mendapatkan pekerjaan.
Perempuan yang memiliki pendidikan dan kesehatan yang baik maka akan
mudah mendapatkan pekerjaan. Hal tersebut akan menurunkan tingkat
pengangguran pekerja perempuan. Jika pekerja perempuan ikut andil dalam
pasar tenaga kerja maka akan menghasilkan output yang banyak dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi jangka pendek.

3. Pendidikan untuk male human capital dalam jangka panjang memiliki
hubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan kesehatan
untuk male human capital signifikan namun memiliki hubungan negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Apabila jumlah tenaga kerja
laki-laki yang memiliki pendidikan tinggi meningkat maka pertumbuhan
ekonomi juga ikut meningkat. Namun jika rata-rata kesehatan laki-laki yang
diukur dengan harapan hidup turun maka akan menurunkan pertumbuhan
ekonomi. Pemenuhan output yang berkurang dalam suatu negara akan
menurunkan pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang. Hal tersebut
karena laki-laki cenderung memiliki rata-rata angka harapan hidup yang lebih
rendah dibandingkan perempuan. Rendahnya angka harapan hidup laki-laki
disebabkan karena gaya hidup yang cenderung tidak sehat dan akan
menyebabkan timbulnya penyakit degenerative yang akan berpengaruh
terhadap rendahnya produktifitas pekerja laki-laki.

4. Pendidikan untuk male human capital dalam jangka pendek menunjukan hasil
yang positif dan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Jika pekerja
laki-laki memiliki pendidikan tinggi maka akan menjadi pendukung dalam
mendapatkan pekerjaan. Hal tersebut menyebabkan tingkat pengangguran
berkurang dan akan mengasilkan output yang banyak. Penambahan output
tersebut akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Sedangkan kesehatan
menunjukan hasil yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dalam
jangka pendek.

5. Gross fixed capital formation dalam jangka pendek signifikan dan memiliki
hubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Apabila terjadi kenaikan
GFCF maka pertumbuhan ekonomi juga ikut meningkat. Hal tersebut karena

perekonomian suatu negara agar dapat terus berkembang membutuhkan
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modal fisik. Apabila investasi pada modal fisik terus bertambah maka akan
meningkatkan output. Jika output meningkat maka akan menciptakan spillover
effect yang akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

6. Dummy krisis dalam jangka pendek signifikan dan memiliki hubungan positif
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut memiliki makna adanya
perbedaan peningkatan pertumbuhan ekonomi ditahun terjadi krisis dan jika
tidak terjadi krisis. Pertumbuhan ekonomi akan tinggi apabila ditahun tersebut

tidak terjadi krisis.

Adapun penulis menyadari terdapat kekurangan dari penelitian ini. Untuk
perbaikan dan penyempurnaan penelitian di masa yang akan datang dapat
mempertimbangkan beberapa hal berikut. Penelitian ini hanya menggunakan data time
series selama 28 tahun. Oleh karena itu, alangkah lebih baik jika dapat menambah

periode waktu agar hasil analisis ini dapat lebih baik dan akurat.
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